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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Strategi Mandiri Entrepreneur Center Surabaya
Dalam Menyiapkan Tenaga Kerja (Studi Model Pelatihan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Jambangan)” ini merupakan hasil
penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana
strategi pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan di Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya dan bagaimana penyerapan tenaga kerja dari lulusan Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya..

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada objek. Studi kasus merupakan
suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses,
dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu,
kelompok, atausituasi. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan
informan dalam penelitian ini yaitu pihak manajemen Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah strategi pelatihan dan pengembangan
yang dilakukan di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dengan melalui
program akademi, program keasramaan dan program entrepreneur.Dengan
program-program tersebut diharapkan para peserta didik Mandiri Entrepreneur
Center(MEC) Surabaya memiliki keahlian dan keterampilan sesuai kejuruanya
serta berkarakter muslim yang jujur, amanah dan profesional. Dalam menjalankan
program tersebut, Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Surabaya menggunakan
metode: ceramah, diskusi, demonstrasi, simulasi, dan kunjungan industri.

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di Mandiri
Entrepreneur Center (MEC) Surabaya yang selama ini dilaksanakan telah mampu
menjadikan lulusan Mandiri Entrepreneur Center(MEC) Surabaya dapat terserap
dengan mudah dalam pasar tenaga kerja.Namun demikian, manajemen Mandiri
Entrepreneur Center (MEC) Surabaya harus tetap mengembangkan program-
program yang sudah terlaksana dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan
industri yang terus berkembang. Sehingga para lulusan Mandiri Entrepreneur
Center (MEC) Surabaya akan terus mampu terserap pada pasar tenaga kerja atau
bahkan membangun kewirausahaan.

Kata kunci: pelatihan dan pengembangan, anak yatim
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi merupakan suatu kenyataan yang memerlukan penanganan
tersendiri. Globalisasi mempengaruhi segala studi kehidupan suatu bangsa.
Keberadaan era globalisasi menjadi tantangan yang harus dihadapi dengan cara
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Mengingat pentingnya peran sumber daya manusia dalam suatu
organisasi/lembaga agar tetap dapat survive dalam iklim persaingan bebas, maka
peran sumber daya manusia tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab masyarakat
tetapi merupakan tanggung jawab pemerintah.

Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata
ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berperan merencanakan,
melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan.

Kontinuitas pembangunan yang dilakukan sekarang di negara kita, betapa pun
hanya dapat dipertahankan bila kualitas SDM yang ada mendapat perhatian serius
baik dari pemerintah maupun dari kalangan swasta. Oleh karena itu, perlu
pengembangan SDM di negara kita mengingat jumlah penduduk Indonesia yang
besar, yang merupakan sumber produktif potensial sehingga dapat diubah menjadi
sumber produktif yang nyata. Demikian pula perhatian yang semakin besar di

Indonesia, terhadap manajemen oleh lembaga-lembaga swasta diharapkan akan



mampu membawa dampak positif terhadap perkembangan ekonomi dan
perusahaan pada masa yang akan datang.
Menurut Soekidjo Notoatmojo sumber daya manusia dapat dilihat dari dua
aspek:’
1. Aspek kualitas fisik menyangkut sumber daya manusia yang dikembangkan
melalui program-program
2. Aspek kualitas non fisik menyangkut mutu sumber daya manusia dan
kemampuan baik itu kecerdasan maupun mentalitas sumber daya manusia itu

sendiri.

Dalam menjalankan manajemen tersebut tentunya dibutuhkan sumber daya
manusia yang memiliki keahlian yang dibutuhkan. Setiap organisasi yang
berorientasi pada efektifitas dan efisiensi akan selalu mencari sumberdaya
manusia yang berpengalaman dan memiliki latarbelakang pendidikan yang
memadai. Organisasi atau lembaga apapun selau membutuhkan sumber daya
manusia sebagai pelaku yang dapan menjalankan kegiatan organisasi untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Sumber daya manusia sebagai pelaku utama dalam sebuah manajemen dalam
organisasi maupun lembaga juga memerlukan pengelolaan tersendiri agar
manajemen berjalan dengan baik, sehingga tujuan dari suatu organisasi dapat

tercapai.

! Soekitjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Rineka Cipta, Jakarta 1992, him
95



Salah satu fungsi dari manajemen sumber daya manusia yang harus
terperhatikan adalah pelatihan dan pengembangan. Pelaksanaan pelatihan dan
pengembangan yang tepat dapat memberi efek yang baik bagi karyawan.
Karyawan dapat mengembangkan diri dan mampu memahami seluk beluk
pelaksanaan pekerjaan lebih mendalam. Sehingga dengan terlaksananya pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia, diharapkan tidak terjadi kesalahan
dalam pekerjaan dan perusahaan / organisasi mampu mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dalam mewujudkan fungsi pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia yang terjadi dalam suatu lembaga, baik yang bersifat bisnis atau sosial,
dibutuhkan strategi tersendiri dari setiap lembaga untuk mencapai tujuan, yakni
kualitas sumber daya manusia yang diharapkan.

Mandiri Enterpreneur Center (MEC) Surabaya adalah sebuah lembaga yang
bergerak dibawah naungan Yayasan Yatim Mandiri. Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya berdiri bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi keterampilan
yang dimiliki oleh para anak yatim, sehingga anak yatim mampu untuk mandiri,
baik dalam persaingan di dunia kerja maupun menjadi enterpreneur. MEC
berusaha untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan kepada anak yatim
agar memiliki kualitas sumber daya manusia yang unggul melalui program-
program yang diterapkan.

Namun, dalam proses yang berjalan terdapat faktor—faktor yang

menyebabkan proses kegiatan-kegiatan dalam proses pelatihan dan



pengembangan sumber daya manusia tidak sesuai dengan yang diharapkan,
sehingga akan berdampak negatif terhadap output Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya. Selain itu, melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin maju, Mandiri Entrepreneur Center Surabaya juga memerlukan strategi
pengembangan sumber daya manusia tersendiri. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di Mandiri Entrepreneur
Center (MEC) Surabaya dengan judul: Strategi Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya Dalam Menyiapkan Tenaga Kerja (Studi Model Pengembangan

dan Pelatihan Sumber Daya Manusia di Jambangan)

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Ada beberapa masalah yang diidentifikasi, yaitu :
a. Aspek pelatihan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia
b. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia
c. Kekurangan dan kelebihan dari strategi pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia
d. Pengaruh pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia pada

keberhasilan suatu organisasi



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah
dan terfokus, maka penelitian ini akan dilakukan pembatasan masalah sebagai
berikut:

a. Strategi pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia Yyang
digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
unggul.

b. Kekurangan dan kelebihan strategi pelatihan dan pengembangan sumber

daya manusia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam memberikan
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia kepada anak yatim di
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya?

2. Bagaimanat tingkat penyerapan tenaga kerja dari lulusan Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya ?

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis,
yaitu :
1. Untuk mengetahui dan menggambarkan pelaksanaan strategi pengembangan
sumber daya manusia anak yatim di Mandiri Enterepreneur Center (MEC)

Surabaya.



2. Untuk menganalisis bagaimana tingkat penyerapan anak yatim lulusan Mandiri

Entrepreneur Center (MEC) Surabaya dalam dunia kerja.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Yang diharapkan penulis dalam pembahasan ini adalah :
1. Manfaat teoritis,
Dari segi teoritis yaitu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah pembendaharaan kepustakaan dalam bidang manajemen islam, dan

juga diharapkan dapat menjadi bahan bagi penelitian yang sejenis lebih lanjut.

2. Manfaat praktis
Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau landasan berpijak bagi
praktisi-praktisi lembaga keuangan syariah dalam melaksanakan pengelolahan

suatu lembaga.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Mandiri
Enterpreneur Center Surabaya dalam mengembangkan usaha dalam segi

pengembangan sumber daya manusia.

F. Definisi Operasional
Agar lebih terarah dan tidak salah pengertian pada judul skripsi penulis, maka
perlu dijelaskan tentang istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi “Strategi

Mandiri Entrepreneur Center Surabaya Dalam Menyiapkan Tenaga Kerja



(Studi Model Pengembangan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia di
Jambangan)” sebagai berikut:

1. Strategi

Strategi adalah cara mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.
Strategi merupakan sebuah rencana permanen untuk sebuah kegiatan. Di
dalamnya biasanya termasuk formulasi tujuan dan kumpulan rencana kegiatan.
Hal ini mengindikasikan adanya upaya memperkuat daya saing pekerjaan
bisnis dalam mengelola organisasi dan mencegah pengaruh luar yang negatif
pada kegiatan organisasi. Sedangkan pengembangan sumber daya manusia
merupakan kontributor kunci terhadap strategi bisnis yang didasarkan pada
pengembangan modal intelektual, membantu mengembangkan talenta
manajerial, dan member kesempatan pada karyawan memikul tanggung jawab

atas karirnya sendiri.?
2. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pelatihan (training) adalah proses pendidikan jangka pendek yang
menggunakan prosedur sistematis sehingga tenaga kerja non manajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan tertentu.

Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis,

2 Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Keunggulan Bersaing Organisasi
(Yogyakart: Graha llmu, 2012). 117



konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan / jabatan

melalui pendidikan dan latihan.?
3. Mandiri Entrepreneur Center Surabaya

Mandiri Entrepreneur Center adalah sebuah lembaga pendidikan dan
pelatihan profesi yang dikhususkan untuk anak yatim usia 17 -21 tahun
(lulusan SMA/SMK/sederajat). Melalui program Mandiri Entrepreneur Center
(MEC), diharapkan anak yatim binaan Mandiri Entrepreneur Center (MEC)

akan menjadi pribadi yatim yang siap hidup mandiri sesuai tantangan zaman.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang sudah
pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa
kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.’ Kajian terhadap masalah
manajemen sumber daya manusia telah dilakukan oleh peneliti lain. Adapun hasil
yang telah dibahas yaitu:

1. Skripsi Junaidi Siregar yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia di

BMT Bina Dhuafa Bringharjo Kota Yogyakarta. Skripsi ini menggambarkan

fungsi manajemen sumber daya manusia yang meliputi penarikan pegawai

* Dr. Sentot Imam Wahjono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015),
75
* Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya: 2012), 9.



baru, seleksi dan penempatan, pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia, integrasi, pemberian kompensasi, keselamatan dan kesehatan kerja.’

2. Skripsi Musrifah tahun 2008 UIN Jakarta yang berjudul Implementasi
Pengembangan Kualitas SDM pada Bank DKI Syariah. Dalam skripsi ini
menggambarkan proses pengembangan SDM yang dllakukan di Bank DKI
Syariah melalui pelatihan serta faktor-faktor intern dan ekstern yang
menghambat dari proses pengembangan SDM tersebut.®

3. Skripsi Hanifah Alif Fitri tahun 2015 UIN Sunan Kalijaga berjudul
“Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Spiritual
Management di Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta. Dalam skripsi ini
menggambarkan pengembangan sumber daya manusia di Yayasan Nurul
Hayat dibagi menjadi: training (pelatihan), job rotation (rotasi jabatan), dan
coching-counseling. Selain itu untuk meningkatkan kinerja Yayasan Nurul
Hayat juga menerapkan sistem reward (penghargaan), punishment dan
evaluasi kerja karyawan.’

4. Skripsi Holili tahun 2015 UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia Bagi Warga Ledok RT VI

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi ini menggambarkan strategi

> Junaidi S, Manajemen Sumber daya Manusia di Baitul Mal wa Tamwil (BMT)
BinaDhuafaBringharjo Kota Yogyakarta, (Yogyakarta Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2005) hal. 17

®*Musrifah, “Implementasi Pengembangan Kualitas SDM pada Bank DKI Syariah” (Skripsi — UIN
Jakarta, 2008)

" Hanifah Alif Fitri, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Spiritual
Management di Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta”, (Skripsi - UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
2015)
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pengembangan sumber daya manusia di Ledok Gowok RT VI diterapkan

melalui metode pendidikan, pelatihan dan pengembangan.®
5. Skripsi Widya Rashe Amanda tahun 2014 UIN SunanAmpel Surabaya yang

berjudul “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja

Pegawai PT. Bank BNI Syariah Cabang Dharmawangsa Surabaya. Dalam

skripsi ini mengaggambarkan bahwa penddikan dan pelatihan secara parsial

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan
komunikasi secara parsial tidak memberi pengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.’

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut meskipun sedikit banyaknya ada
kesamaan dengan penelitian sebelumnya, namun pendekatan yang disusun saat ini
memiliki perbedaan. Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada persoalan
strategi dan evaluasi pengembangan SDM di Mandiri Entrepreneur Center

Surabaya.

. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Mandiri Enterpreneur Center Surabaya yang

beralamat di JI. Jambangan no. 70 Surabaya.

8 Holili, “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Bagi Warga Ledok RT VI Caturtunggal
Depok Sleman Yogyakarta” (Skripsi - UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015)

% Widya Rashe Amanda “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja
Pegawai PT. Bank BNI Syariah Cabang Dharmawangsa Surabaya ” (Skripsi - UIN Sunan Ampel
Surabaya 2014)
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2. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, sebab
pendekatan kualitatif lebih relevan digunakan dalam penelitian yang bejudul ”
Strategi Mandiri Entrepreneur Center Surabaya Dalam Menyiapkan
Tenaga Kerja (Studi Model Pengembangan dan Pelatihan Sumber Daya
Manusia di Jambangan)”.

Sehubungan dengan judul dan masalah yang akan diteliti, peneliti
menggunakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan, mengandalkan manusia sebagai
instrumen pengumpulan data, mengandalkan analisis data secara induktif,
mengarah pada penemuan teori, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses
dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki Kkriteria untuk
memeriksa keabsahan data, rancangannya bersifat sementara dan kesimpulan

penelitian di sepakati oleh peneliti dan subjek yang diteliti,"°

3. Sumber Data
Adapun sumber-sumber dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa

sumber baik primer maupun sekunder.

19 exy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitati, (Bandung: RemajaRosdakarya,
1996), 26
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a) Sumber data primer
Data yang dikemukakan atau yang digambarkan sendiri oleh orang
atau pihak yang terlibat dalam MEC Surabaya di antaranya adalah:
1) Kepala MEC Surabaya
2) Staff MEC Surabaya
3) Alumni MEC Surabaya
b) Sumber data sekunder
Data yang diperoleh dari data kepustakaan yang ada hubungannya dengan
pembahasan manajemen sumber daya manusia dalam penelitian ini.
Sumber data sekunder merupakan data pendukung bagi penelitian ini yang
berasal dari buku-buku maupun literatur yang lainnya meliputi :
1) Dr. Sentot Imam Wahjono, Manajemen Sumber Daya Manusia.
2) Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Keunggulan
Bersaing Organisasi.
3) Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia.
4) Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia
5) Dan lain-lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti memperolehnya dengan teknik :
a) Wawancara/ Interview
Wawancara/ Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu

semacam percakapan, pertanyaan dan jawaban yang diberikan secara
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verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dengan saling berhadapan
antara dua orang atau lebih*. Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan
para pihak pengelola MEC Surabaya.
b) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda, dan sebagainya'?>. Dokumentasi ini digunakan untuk
mengetahui data-data yang berupa catatan atau tulisan, serta surat kabar.
c) Observasi
Oservasi adalah aktifitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan berdasarkan
sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.*® Dalam hal ini adalah
pelaksanaan dalam pengelolaan manajemen pada Mandiri Entrepreneur
Cebter Surabaya.
5. Teknik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan, maka peneliti akan

menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: RemajaRosdakarya,
1996), 186

25uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Renika Cipta, 1998), 236.

B http//www.wikipedia.org/wiki/pengamatan, 2 Januari 2018
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Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh terutama
dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data yang ada
dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini penulis akan mengambil data
yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja.
Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam penelitian
yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan dengan
rumusan masalah secara sistematis. Dalam hal ini penulis melakukan
pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan menyusun kembali
data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis dalam menganalisis
data.
Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang
ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah.
. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara
deskriptif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan
metode yang telah ditentukan. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi atau

gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat
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mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.**

Kemudian, data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif
yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus
kemudian diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan
tersebut dapat berlaku secara umum.®® Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah
strategi apa yang dilakukan dalam rangka pengembangan sumber daya
manusia. Peneliti mulai memberikan pemecahan persoalan yang bersifat
umum, melalui penentuan rumusan masalah dari observasi awal yang telah

dilakukan.

Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan suatu penelitian diperlukan sistematika pembahasan
yang bertujuan untuk mempermudahkan penelitian. Langkah-langkah
pembahasan dalam laporan nanti adalah sebagai berikut:

Bab pertama: Bab ini menjelaskan permasalahan yang diangkat oleh
peneliti yang terdiri dari Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika Cipta,
1998),145
> Arif Furchan, (ed), Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997),

29
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kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, teknik penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua: Landasan teoritis. Bab ini membahas pertama:pengertian
strategi, pengertian pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia tujuan
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, fungsi fungsi pelatiahan
dan pengembangan sumber daya manusia.

Bab ketiga: Penyajian data mengenai hasil penelitian di lapangan. Bab ini
memuat tentang Profil Mandiri Entrepreneur Center Surabaya yang meliputi;
sejarah, latar belakang, struktur organisasi, visi-misi, job diskripsi personalia.
Dan strategi pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya.

Bab keempat: Bab ini menjelaskan analisa tentang strategi pengembangan
sumber daya manusia dalam memberdayakan anak yatim.

Bab kelima: Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan peneliti yang bersifat
konseptual dan terkait langsung dengan rumusan-rumusan masalah serta saran-
saran yang bersumber pada temuan peneliti, pembahasan dan simpulan

peneliti.
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LANDASAN TEORI

A. Strategi
1. Pengertian Strategi
Banyak ahli telah menggunakan definisi strategi dengan sudut pandang
yang berbeda-beda, namun pada dasarnya kesemuanya mempunyai makna
yang sama Yyakni pencapaian tujuan secara efektif dan efisiean. Diantara para
ahli yang merumuskan tentang definisi strategi dalam buku Panji Anoraga
yang berjudul Manjemen Bisnis adalah :

a. Menurut Alfert Chandler strategi adalah penetapan sasaran dan arah
tindakan serta alokasi sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan.

b. Menurut Kannet Andrew strategi adalah pola sasaran maksud atau tujuan
kebijakan, serta rencana. Rencana penting untuk mencapai tujuan, yang
dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut dan jenis
atau akan menjadi jenis apa perusahaan itu.*

Dari definisi strategi yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat di

simpulkan bahwa strategi adalah proses dimana untuk mencapai tujuan dan

! panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : Bineka Cipta, 1997), 339

17
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berorientasi pada masa depan untuk berinteraksi pada suatu persaingan guna

mencapai tujuan. Strategi di butuhkan oleh semua perusahaan atau organisasi

bahkan diperlukan oleh induvidu dalam mencapai tujuan, karena dengan

adanya strategi yang dibuat atau direncanakan akan mudah untuk mencapai

suatu sasaran yang diperlukan. Ada beberapa alasan tentang pentingnya

strategi dalam perusahaan atau organisasi yaitu:

1) Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju.

2) Membantu perusahaan atau organisasi beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi.

3) Membuat perusahaan perusahaan atau organisasi menjadi efektif.

4) Mengidentifikasi keunggulan komperatif suatu perusahaan atau organisasi
dalam lingkungan yang semakin berisiko.

5) Aktifitas yang tumpang tindih akan dikurangi.

6) Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi.

7) Keterlibatan karyawan dalam perbuatan strategi akan lebih memotivasi
mereka pada tahap pelaksanaannya.

8) Kegiatan pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan
atau organisasi tersebut untuk mencegah munculnya masalah di masa yang

akan datang.

? lbid.,340
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2. Model-Model Pembuatan Strategi
Henri Minntz Berg dari universitas Mc. Gill dalam artikel “tiga model
pembuatan strategi” tahun 1973. Telah meneliti proses pembuatan strategi
dalam ekonomi kebijakan public dan manajemen ia menyimpulkan ada 3
model pembuatan strategi yaitu :
a. Model Entrepeneur (Entrepeneur Mode)

Dalam model ini pemimpin (CEO) sangat aktif mencari peluang
peluang baru, sehingga pemimpin yang mempunyai kekuatan dalam bisnis,
berani mengambil resiko tinggi dalam saat-saat krisis dari pada hanya
mengandalkan pada alternative yang aman. Model ini biasanya di gunakan
oleh perusahaan yang masih mudaatau kecil dengan tujuan utama dalam
pertumbuhan.

b. Model Penyesuaiaan (Adaptive Mode)

Model ini dicirikan oleh perbuatan strategi sebagai reaksi timbulnya
suatu masalah, sehingga perbuatan strategi harus flexible dan medah
beradaptasi pada lingkungan yang dinamis dan kelompok.

c. Model Perencanaan (Planning Mode)

Model ini menitikberatkan pada analisa sistematis yang dilakukan

berdasarkan analisa biaya dan keuntungan perencanaan strategi jangka

panjang dibuat pada saat lingkungan berada dalam keadaan yang stabil.
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Tujuan perusahaan menganut perusahaan ini adalah efisiensi

pertumbuhan®.

B. Pelatihan dan Pengembangan
1. Pengertian

Meskipun pelatihan sering digunakan sebagai pengembangan, kedua
istilah itu tidak senonim. Pelatihan secara khusus memberikan keterampilan
khusus atau membantu karyawan memperbaiki kekurangannya dalam kinerja.
Pengembangan sebaliknya merupakan upaya memberi kemampuan kepada
karyawan kemampuan yang diperlukan organisasi di masa yang akan dating.”

Werner dan DeSimome (2009) dalam bukunya Sentot Imam Wahjono
yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia mengatakan “training
involves a process of providing KSAs ( knowledge, skills, ability, adan others)
specific to particular task or job” atau “pelatihan memperbaiki penguasaan
pengetahuan, keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu”, terinci dan
rutin untuk pekerjaan sekarang. Sementara itu, pengertian pengembangan,
Werner dan DeSimone (2009) mengatakan, “developmental activities, in
contrast, have a longterm focus an preparing for future responsibilities while
increasing the capacities of employees to perform their current jobs”. Atau

dengan kata lain, aktifitas pengembangan ialah untuk meningkatakan

% Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategic, (Binarupa Aksara, 1996), 100

* Kaswan, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Keunggulan Bersaing Organisasi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), 96.



21

pengetahuan, kemampuan, sikap, dan sifat-sifat kepribadian dalam jangka
panjang sehingga menjadi budaya kerja yang efektif dan efisien untuk
memegang tanggung jawab pekerjaan saat ini.’

Noe dkk (2011) dalam bukunya Sentot Imam Wahjono yang berjudul
Manajememn Suber Daya Manusia mengatakan bahwa pelatihan adalah
upaya organisasi untuk memfasilitasi karyawan belajar tentang kompetensi
yang berhubungan dengan pekerjaannya. Sedangkan pengembangan adalah
upaya organisasi untuk menyiapkan masa depan karyawan melalui

kemampuan, pendidikan formal, pengalaman kerja, hubungan, dam penilaian

pribadi.®
Tabel 2. 1 Perbedaan pelatihan dan pengembangan
Pelatihan Pengembangan
Fokus Pekerjaan saat ini Pekerjaan saat ini dan akan
dayang
Ruang Karyawan secara individual Kelompok kerja atau
lingkup organisasi
Kerangka Segera/jangka pendek Jangka panjang
waktu
Sasaran Memperbaiki kekurangan | Mempersiapkan tuntutan
kemampuan saat ini kerja yang akan dating
Aktivitas Menunjukkan/memperlihatkan Pembelajaran

® Dr, Sentot Imam Wahjono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), 75.
® Ibid., 75.
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Selain itu pelatihan bisa dilangsungkan di tempat kerja atau di tempat
yang disimulasikan sebagai tempat kerja. Proses pelatihan difokuskan pada
pelaksanaan pekerjaan dan penerapan pemahaman serta pengetahuan pada
pelaksanaan tugas tertentu. Umumnya hasil yang diinginkan dari pelatihan
ialan penguasaan dan peningkatan keterampilan. Proses pelatihan
dikendalikan oleh pemilik keahlian yang diajarkan atau ahli yang membantu
mengembangkan keterampilan melalui pengalaman terstruktur.(Dale, 2003c:

111)’

Sedang dalam pengembangan, orang yang dikembangkan berada di pusat
proses.Dialah yang menentukan keberhasilan proses dengan cara menggali

riwayat pengembangan dan potensinya di masa depan. Dalam pengembangan;

a. Orang harus memiliki motivasi yang datang dari diri sendiri dan mandiri.
b. Lebih bersifat holistic, mempertimbangkan situasi sebagai suatu kesatuan,
c. Lebih berorientasi jangka panjang,

d. Lebih berkaitan dengan situasi

Lebih lanjut, pengembangan lebih berkaitan dengan membuka potensi,
perjalanan ke “wilayah-wilayah tak dikenal”. Salah satu kemampuan manusia
yang mengagumkan dari manusia adalah kapasitasnya untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan sampai tidak terbatas. Dalam pengembangan

orang tidak memulai dari suatu yang sama sekali baru. Pengembangan adalah

" 1bid., 97.
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membangun, memperluas, mentransformasi, dan beradaptasi dengan

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang telah ada.®
2. Tujuan Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tujuan pengembangan (latihan dan pendidikan) sumber daya manusia

hakikatnya menyangkut hal-hal berikut:

a. Produktivitas Kerja
Dengan pengembangan, produktivitas karyawanakan meningkat,
kualitas dan kuantitas produksi semakin baik, karena technical skill, human
skill, dan Mangerial skilll karyawan yang semakin bauk.
b. Efisiensi
Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
tenaga, waktum bahan baku, dam aushya mesin-mesin. Pemborosan
berkurang, biaya semakin kecil sehingga daya saing perusahaan semakin
besar.

¢. Kerusakan

Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi kerusakan
barang produksi, dan mesin-mesin karena karyawan semakin ahli dan

terampil dalam melaksanakan pekerjaanya.

8 Ibid., 97.
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. Kecelakaan

Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi tingkat
kecelakaan karyawan sehingga biaya pengobatan yang dikeluarkan
perusahaan berkurang.
. Pelayanan

Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih
baik dari karyawan kepada nasabah perusahaan, karena pemberian
pelayanan yang baik merupakan daya penarik yang sangat penting bagi

rekanan-rekanan perusahaan bersang

. Moral

Dengan pengembangan, moral karyawan akan lebih baik karena
keahlian dan keterampilannya sesuai dengan pekerjaannya sehingga
mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

. Karier

Dengan pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan Kkarir
karyawan semakin besar, karena keahlian, keterampilan, dan prestasi
kerjanya lebih baik. Promosi ilmiah biasanya didasarkan kepada keahlian
dan prestasi kerja seseorang.

. Konseptual

Dengan pengembang, manajer semakin cakap dan cepat dalam

mengambil keputusan yang lebih baik, karena technical skill, human skill,

dan managerial skill-nya lebih baik.
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Kepemimpinan

Dengan pengembangan, kepemimpinan manajer akan lebih baik,
human relations-nya lebih luwes, motivasinya lebih terarah sehingga
pembinaan kerja sama vertical dan horizontal semakin harmonis.
Balas jasa

Dengan pengembangan, balas jasa(gaji, upah, dan benefits) karyawan
akan meningkat karena prestasi kerja mereka semakin besar.
Konsumen

Pengembangan karyawan akan memberikan manfaat yang baik bagi
masyarakat konsumen karena mereka akan memperoleh barang atau

pelayanan yang lebih bermutu.’

3. Jenis-Jenis Pengembangan

Jenis pengembangan dikelompokkan atas pengembangan secara informal

dan pengembangan secara formal

a. Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginannya dan

usahanya sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan
mempelajari  buku-buku literature yang ada hubungannya dengan

pekerjaan atau jabatannya. Pengembangan secara informal menunjukkan

% Drs. H, Malayu S. p. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),

70 -72.
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bahwa karyawan tersebut berkeinginan keras untuk maju dengan cara
meningkatkan kemampuan kerjanya. Hal ini bermanfaat bagi perusahaan
karena prestasi kerja karyawan semakin besar, disamping efisiensi dan
produktivitasnya juga semakin baik.

b. Pengembangan secara formal yaitu karyawan ditugaskan perusahaan
untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilakukan perusahaan
maupun yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan atau
pelatihan.Pengembangan secara formal dilakukan perusahaan karena
tuntutan pekerjaan saat ini ataupun masa dating, yang sifatnya nonkarier

atau peningkatan karier seorang karyawan.°

4. Metode Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pelaksanaa pengembangan (training and education) harus didasarkan pada
metode-metode yang telah ditetspkan dalam program pengembangan
perusahaan. Program pengembangan ditetapkan oleh penanggungjawab
pengembangan, yaitu manajer personalia dan atau suatu tim. Dalam program
pengembangan telah ditetapkan sasaran, proses, waktu, dan metode
pelaksanaanya. Supaya lebih baik program ini hendaknya disusun oleh

manajer personalia dan atau suatu tim serta mendapat saran, ide, maupun

0 1pid., 73.
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kritik yang bersifat konstruktif. Metode-metode pengembangan harus

didasarkan kepada sasaran yang ingin dicapai.™
Sasaran pengembangan karyawan adalah:

a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan teknis mengerjakan
pekerjaan atau technical skills.
b. Meningkatkan keahlian dan kecakapan memimpin serta mengambil

keputusan atau managerial skills dan conceptual skills.
Metode pengembangan terdiri atas:

a. Metode Latihan atau Training
Metode-metode latihan menurut Andrew F, Sikula:
1. On the job

Para peserta latihan langsung bekerja ditempat untuk belajar dan
meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan pengawas. On the job
dapat pula latihan dilakukan dengan menggunakan bagan, gambar,
pedoman, contoh yang sederhana, demonstrasi, dan lain-lain. Kebaikan
on the job training ialah para peserta belajar langsung pada kenyataan
pekerjaan dan peralatan. Adapun keburukannya adalah pelaksanaan
sering tidak teratur (tidak sistematis) dan kurang efektif jika pengawas

kurang pengalaman.

% pid., 76.
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2. Vestibuke

Vestibul adalah metode latihan yang dilakukan dalam kelas atau
bengkel yang biasanya diselenggarakan dalam suatu perusahaan
industri untuk memperkenalkan pekerjaan kepada karyawan baru dan
melatih mereka melakukan pekerjaan tersebut. Melalui percobaan
dibuat duplikat dari bahan, alat-alat, dan kondisi yang akan mereka
temu dalam situasi kerja yang sebenarnya.

3. Demonstrations and example

Demonstrasi and example adalah metode latihan yang dilakukan
dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara
mengerjakan suatu pekerjaan melalui contoh-contoh atau percobaan
yang didemonstrasikan.

Demonstrasi merupakan metode latihan yang sangat efektif karena
peserta melihat sendiri teknik mengerjakannya dan diberikan
penjelasan-penjelasannya  bahkan jika perlu boleh dicoba
mempraktekannya.

Dalam banyak hal, dengan menunjukkan bagaimana seseorang
harus mengerjakan tugasnya adalah lebih mudah daripada
menceritakan atau menyuruhnya mempelajari langkah-langkah
pengerjaanya. Biasanya Demonstrasi dilengkapi dengan gambar, teks,

diskusi, video, dan lain-lain.
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4. Simulation

Simulasi merupakan situasi atau kejadian yang ditampilakan
semirip mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya
merupakan tiruan saja Simulasi merupakan suatu teknik untuk
mencontoh semirip mungkin terhadap konsep yang sebenarnya dari

pekerjan yang akan dijumpainya.

. Apprenticeship

Metode ini adalah suatu cara untuk mengembangkan keahlian
pertukangan sehngga para karyawan yang bersangkutan dapat

mempelajari segala aspek dari pekerjaannya.*?.

. Classroom methods

Metode pertemuan dalam kelas meliputi:
a) Lecture (pengajaran)

Metode kuliah diberikan kepada peserta yang banyak di dalam
kelas. Pelatih mengajarkan teori-teori yang diperlukan sedangkan yang
dilatih mencatatnya dan mempersepsikannya.

b) Conference (rapat)

Pelatih  memberikan suatu makalah tertentu dan peserta
pengembangan ikut serta berpartisipasi dalam memecahkan makalah
tersebut. Mereka harus menemukan ide dan sarannya untuk

didiskusikan serta diterapkan kesimpulannya.

2 1pid., 78.
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Programmed instruction
Program instrukasi merupakan bentuk training sehigga peserta
dapat belajar sendiri karena langkah-langkah pengerjaan sudah

diprogram biasanya dengan computer, buku, atau mesin pengajar.

d) Metode studi kasus

Dalam teknik studi kasus, pelatih memberikan suatu kasus
kepada peserta pengembangan. Kasus ini tidak disertai data yang
komplit atau sengaja disembunyikan, tujuannya agar peserta
terbiasa mencari data/informasi dari pihak eksternal dalam
memutuskan suatu kasus yang dihadapi.

Role playing

Teknik dalam metode ini, beberapa peserta ditunjuk untuk
memainkan suatu peran dalam sebuah organisasi tiruan, jadi
semacam sandiwara.

Metode diskusi

Metode diskusi dilakukan dengan melatih peserta untuk berani
memberikan pendapat dan rumusannya serta cara-cara bagaimana
meyakinkan orang lain percaya terhadap pendapatnya. Peserta juga
dilatih untuk menyadari bahwa tidak ada rumusan yang mutlak
benar. Jadi, harus ada kesediaan untuk menerima penyempurnaan

dari orang lain, menerima informasi, dan member informasi.
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g) Metode seminar
Metode seminar bertujuan mengembangkan keahlian dan
kecakapan u tuk menilai dan memberikan saran-saran yang
konstruktif mengenai pendapat orang lain (pembawa makalah).
Peserta dilatih agar dapat mempersepsi, mengevaluasi, dan
memberikan saran-saran serta menerima dan menolak pendapat atau

usul orang lain.*®

b. Metode Pendidikan (education method)
Metode pendidikan/devolepment menurut Andrew F Sikula (1981)
adalah sebagai berikut:
1. Training Methods
Training methods merupakan metode latihan didalam kelas yang
dapat digunakan sebagai metode pendidikan (development), karena
manajer adalah juga karyawan
2. Under Study
Under study adalah teknik pengembangan yang dilakukan dengan
praktek langsung bagi seseorang yang dipersiapkan untuk menggantikan

jabatan atasannya.

3 1bid., 80.
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3. Job Rotation and Planned Progression
Job Rotation and Planned Progression adalah teknik
pengembangan yang dilakukan dengan cara memindahkan peserta dari
suatu jabatan ke jabatan lainnya secara periodic untuk menambah
keahlian dan kecakapan pada setiap jabatan.
4. Coaching and Counseling
Coaching adalah suatu metode pendidikan dengan cara atasan
mengajarkan keahlian dan keterampilan kerja kepada bawahannya.
Counseleng adalah suatu cara pendidikan dengan cara melakukan
diskusi antara pekerja dan manajer mengenai hal-hal yang sifatnya
pribadi, seperti keinginannya, ketakutannya, dan aspirasinya.
5. Junior Board of Executive or Multiple Management
Merupakan suatu komite penasehat tetap yang terdiri dari calon-
calon manajer yang ikut memikirkan dan memecahkan masalah-masalah
perusahaan untuk kemudian direkomendasikan kepada manajer lini (top
management).
6. Committee Assignment
Yaitu komite yang dibentuk untuk menyelidiki mempertimbangkan,
menganalisis, dan melaporkan suatu masalah kepada pimpinan.
7. Business Games
Business games (permainan bisnis) adalah pengembangan yang

dilakukan dengan diadu untuk bersaing memecahkan masalah tertentu.
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Permainan disusun dengan aturan-aturan tertentu yang diperoleh dari
teori ekonomi atau studi operasi-operasi bisnis.
8. Sensitivity Training
Sensitivity training dimaksudkan untuk membantu para karyawan
agar lebih mengerti tentang diri sendiri, memciptakan pengertian yang
lebih mendalam diantara para karyawan, dan mengembangkan keahlian

setiap karyawan yang spesifik.**

C. Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Islam

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran,
sehingga ia diciptakan dan ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk
mempertahankan kedudukan yang mulia itu Allah melengkapi manusia
dengan akal dan perasaan sehingga manusia tersebut dapat menerima dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan mengamalkan ilmu yang dimilikinya.
Hal ini berati bahwa kedudukan manusia sebagai makhluk yang mulia itu
karena akal dan perasaan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang seluruhnya
dikaitkan dengan pengabdian kepada Allah. Potensi-potensi yang diberikan
kepada manusia pada dasarnya merupakan petunjuk (hidayah) Allah yang
diperuntukkan bagi manusia agar dapat menyerasikan hidup dengan hakekat

penciptanya.

“ Ibid., 83.
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Manusia tidak akan mampu menjalankan amanahnya sebagai seorang
khalifah serta tidak akan mampu mengemban tanggungjawabnya jika ia tidak
dilengkapi dengan potensi-potensi tersebut dan mengembangkannya sebagai
sebuah kekuatan dan nilai lebih manusia dibandingkan makhluk lainnya.
Artinya jika kualitas sumber daya manusianya berkualitas maka ia dapat
mempertanggungjawabkan amanahnya sebagai khalifah dengan baik. Kualitas
sumber daya manusia ini tidak cukup hanya dengan menguasai ilmu
pengetahuan dan tekhnologi saja, tetapi juga pengembangan nilai-nilai
spiritual yaitu iman dan taqwa. Kualitas sumber daya manusia tidak akan
sempurna tanpa ketangguhan spiritual, akan tetapi apabila sumber daya
manusia empunyai ketangguhan tersebut maka akan lebih mempunyai
tanggung jawab spiritual terhadap ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Sumber daya insani konsen terhadap pengaturan aktivitas dan hubungan
terhadap antar karyawan. Mereka diharapkan mampu menunjukkan kinerja
yang oiptimal. Kegiatan manajemen sumber daya insani adalah seputar
penentuan aktivitas karyawan, seleksi calon karyawan, pelatihan dan
pengembangan karyawan serta semua aktivitas lain terikat dengan awal masuk
karyawan hingga masa pensiun.*®

Dalam manajemen sumber daya manusia syariah terdapat tiga

pembahasan menurut KH Didin Hafinuddin. Pembahasan pertama adalah

> Ahmad Ibrahim Abu Siin, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 105.



35

perilaku sumber daya manusia syariah adalah dalam suatu organisasi haruslah
memiliki nilai-nilai ketauhidan dan keimanan, karena dengan dengan
memiliki itu akan merasakan kenyamanan dalam melakukan sesuatu dan
merasakan bahwa seolah-olah Allah itu dekat dengannya serta selalu
mengawasinya dalam melakukan segala sesuatu apa yang dikerjaknnya.
Selanjutnya hal kedua ialah struktur organisasi didalam manajemen sumber
daya manusia syariah. Struktur organisasi sangat diperlukan untuk membuat
perencanaan sehingga mempermudah dan mengakomodasi lebih banyak
kontribusi positif bagi organisasi ketimbang hanya untuk mengendalikan
performansi yang menyimpang. Serta lebih menjamin fleksibilitas baik
didalam maupun antar posisi-posisi yang saling berinteraksi. Dan hal yang
ketiga dalam manajemen sumber daya manusia syariah adalah sistem. Sistem
syariah yang disusun harus menjadikan perilakunya berjalan dengan baik,
yaitu dengan pelaksanaan sistem kehidupan secara konsisten dalam semua
kegiatan yang akhirnya akan melahirkan sebuah tatanan kehidupan yang
baik.'®

Dalam manajemen sumber daya insani, manusia sebagai sumber daya
penggerak suatu proses produksi harus mempunyai karakteristik sifat-sifat
yang dimiliki oleh para Anbiya’ yaitu Shiddiq (jujur), Itgan (profesional),
Fathanah (cerdas), amanah (terpercaya) dan Tabligh (transparan). Profesional

secara syariah artinya mengelola suatu usaha atau kegiatan dengan amanah.

'® Didin Hafinuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2006), 5.
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Profesinalisme dalam Islam dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Qashash ayat
26.

Dalam bisnis islam dua faktor yang menjadi kata kunci yaitu kejujuran
dan keahlian. Karena kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan
karakteristik yan paling menonjol dari orang-orang yang beriman. Selain itu

di dalam surat An-nisa ayat 58:*

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha melihat (QS. An-nisa : 58)

Didalam kandungan ayat tersebut menyampaikan amanat haruslah pada
yang berhak menerimanya, yaitu orang yang benar-benar mempunyai
keahlian dibidang tersebut. Karena menempatkan seseorang sesuai dengan
keahliannya merupakan salah satu karakteristik profesionalisme Islam.
Manajemen sumber daya manusia syariah yang baik adalah manajemen yang
mengetahui tentang sumber daya insaninya dan selalu melakukan sesuatu
perencanaan itu berdasarkan dengan syariat Islam serta menjadikan sumber
daya insaninya itu memiliki wawasan yang luas dan yang selalu tunduk
terhadap aturan-aturan yang berlaku baik hukum pemerintahan maupun

hukum agama.

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-
ART, 2004), 87



BAB 111

DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Mandiri Entrepreneur Center Surabaya
1. Sejarah Singkat Berdirinya Mandiri Entrepreneur Center Surabaya

Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Surabaya didirikan oleh
Yayasan Yatim Mandiri (YYM). Sedangkan Yayasan Yatim Mandiri
sendiri adalah lembaga sosial yang fokus pada pendidikan dan
kemandirian anak-anak yatim seluruh Indonesia. Anak- anak yatim
disekolahkan mulai SD sampai SMA. Namun, setelah lulus SMA,
mereka sulit mendapatkan pekerjaan. 'Bisa saja dapat kerja, tapi susah.
Apalagi, harus bersaing dengan lulusan diploma atau sarjana. Dari situlah
awal mulanya pemikiran didirikan Mandiri Entrepreneur Center (MEC),
agar adik-adik Yatim yang lulus SMA sederajat mampu bersaing. Pada
tahun 2004 Yayasan Yatim Mandiri menambah pendidikan anak-anak
asuh tersebut dengan nama Pusdiklat. Sebagian lulusan SMA yang di
Pusdiklat dikirim belajar ke sebuah lembaga pendidikan dan
pelatinan.Mislanya ke LP3l (Lembaga Pendidikan dan Pengembangan
Profesi Indonesia) atau ke JSTC (Janzen Skill Training Center).

Namun, hasilnya kurang efektif, nanak-anak Pusdiklat dinilai kurang
giat belajar. Sebagian anak mengeluh tidak percaya diri, sebab mereka

merasa berbeda dengan peserta yang bukan yatim. Selain itu, ketika

38



39

bekerja banyak juga anak yang minder karena merasa sebagai anak
yatim.

Dari proses evaluasi itulah pada akhirnya didirikanlah Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya pada 1 Juni 2007. Dengan tim
manajemen: Direktur oleh Ir. Bimo Wahyu Wardojo, Manajer Akademik
oleh Mochamad Syachudin, M.Pd, Humas oleh Hendy Nur
Rokhmansyah, S.Sos, Admin dan HRD oleh Sari Anggraini,S.Pd,
Keuangan oleh Nike Saridiana,S.Pd, Kepala Asrama oleh Maksum Arif,
S.Hi

Dengan harapan peserta didik yang ada di MEC mereka bias mandiri
secara ibadah, mandiri secara belajar dan mandiri secara ekonominya.
Pada tahun pertama jumlah peserta didik hanya 35 anak dari yang
ditargetkan oleh Yayasan Yatim Mandiri adalah 100 anak. Dan akhirnya
tim manajemen MEC membuka pendaftaran gelombang dua untuk bisa
menutup target yang telah ditentukan. Alhamdulillah tim  bisa
mendapatkan peserta didik sebanyak 50 anak dari berbagai belahan kota
dan desa di Indonesia. Untuk angkatan pertama jurusan yang
dibukahanya Akuntansi komputer, Administrasi Komputer, Teknisi
Komputer dan Diklat Guru TK Islam.

Konsep pendidikan di MEC memiliki tiga pilar utama yaitu
Pendidikan akademik, pendidikan Keagamaan dan Pendidikan
Entrepreneur. Ketiga pilar tersebutlah yang akhirnya dipertahankan

sampai sekarang.
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Ditahun 2009 angkatan Ill, terdapat perubahan jurusan berdasarkan
hasil output angkatan | dan Il berdasarkan kebutuhan pasar kerja. Jurusan
Akuntansi Komputer dan Administrasi Komputer dimarger menjadi
Akuntansi Komputer Plus, karena pada kenyataannya para alumni MEC
yang jurusan Akuntansi Komputer di tempat kerjanya selain memegang
keuangan juga dituntut untuk bisa meng-handle sebagai admin dan Front
Office. Sedangka pada Untuk Jurusan Teknisi Komputer menjadi Teknisi
Komputer Plus, karena di jurusan Teknisi Komputer ingin ditambahkan
skill yang lain agar bisa memilih jenis pekerjaannya tidak hanya menjadi
seorang teknisi Komputer, materi yang ingin ditambahkan adalah materi
tentang desain grafis multimedia.

Pada tahun 2010 untuk angkatan IV juga terjadi perubahan
khususnya di jurusan Teknisi Komputer Plus, terjadi pemekaran jurusan.
Teknisi Komputer Plus diganti Tekniksi Komputer dan Jaringan sampai
sekarang. Sedangkan pemekaran jurusannya adalah Desain Grafis dan
Multimedia. Juga terdapat jurusan yang juga disebut SortCourse.
Program Sort Course ada dua jurusan vyaiti jurusan Culinary dan
Otomotif. Untuk program Sort Course ini bekerjasama dengan lembaga
pendidikan lain, sehingga tempat belajarnya di luar MEC. Culinary
bekerjasama dengan Tristar Culinary sedangkan Otomotif bekerjasama
dengan Junkzen Skill Training Center (JSTC. Dan juga membuka cabang

MEC di Malang Bekerjasama dengan Universitas Negeri Malang
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Fakultas MIPA yang memiliki program pendidikan 1 tahun yaitu PABTI.
Di PABTI jurusannya Teknik Informasi dan Akuntansi.

2. Visi, Misi dan Profil Lulusan Mandiri Entrepreneur Center

Visi Mandiri Entrepreneur Center adalah “Pelopor Diklat dalam
memandirikan generasi bangsa yang berbasis entrepreneurship dan nilai-

nilai keislaman”

Misi Mandiri Entrepreneur Center

a. Mengembangkan sistem pendidikan vokasi berasrama yang berbasis
nilai-nilai keislaman.

b. Mengembangkan diklat yang mampu menciptakan profesional yang
memiliki jiwa entrepreneur.

c. Mengembangkan diklat yang mampu melahirkan generasi yang

mandiri.
Profil Lulusan Mandiri Entrepreneur Center:

a. Tertib sholat lima waktu.

b. Mampu membaca Al Quran dan mengajarkannya.
c. Hafal Al Quran minimal juz ke 30.

d. Profesional di bidangnya.

e. Mandiri secara ekonomi, belajar dan ibadah.

f.  Memiliki jiwa entrepreneur.

! Kampus Kemandirian, Profil MEC Surabaya. http://www.kampuskemandirian.org.17 Juni 2017
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3. Struktur Organisasi Mandiri Entrepreneur Center Surabaya®
Direktur : MUKLIS, ST
Manajer Akademik dan SDM  : ITA NUR KUMALASARI, S. Pd.
Manajer Humas & Pengkaryaan : MISDIANTORO, S.Sos.

Manajer Diklat

Pesantren Kemandirian : DEDIH KURNIAWAN, S.Si
Kepala Asrama Surabaya : M. HAMIM, S.Hi
Supervisor Kesekretariatan : SAIFAN NUHA AL FIKRI
Admin Umum : MUHAIMIN

Admin Keuangan Y. YULI WAKHIDATIN
Front Office : CHOZINATUL ILMIYAH
Office Boy : ANTON SIGIT PERMADI

4. Biaya Pendidikan
Peserta yang lolos tes seleksi akan mendapatkan biaya pendidikan
dan biaya living cost dari Yatim Mandiri
5. Alur Pendidikan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya®
a. Tes Seleksi selama 1 Bulan
b. Pembinaan Akademik, Keasramaan, dan Entrepreneur selama 7
Bulan

c. Pengkaryaan selama 2 Bulan

2 MEC, “Mandiri Entrepreneur Center Penerimaan Peserta Didik Baru Angkatan XIl Tahun
Pelajaran 2016-2017” Brosur (7/11/2016)
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6. Bidang Keahlian Akademik

Bidang akademik merupakan bagian dari pelatihan dan
pengembangan di Mandiri Entrepreneur Center Suranbaya yang
bertujuan untuk memberikan keahlian dan keterampilan khusus yang
dapat digunakan lulusan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam
memperoleh kerja maupun dalam wirausaha. Bidang akademik di
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya meliputi:
a. Akuntansi dan Administrasi Perkantoran
b. Teknisi Komputer dan Jaringan
c. Desain Grafis

d. Manajemen Zakat (Ikatan Dinas)

e. Otomotif
f. Kuliner
g. Bisnis

h. Agro Industri

Dalam penentuan kejuruan yang dibuka di Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya, pihak manajemen selalu melakukan evaluasi tiap
tahun berdasarkan pada permintaan pasar tenaga kerja. Sehingga ada
kemungkinan tiap tahun berubah, baik ada penambahan jurusan ataupun

penguran jurusan.
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B. Program-Program Kegiatan Mandiri Entrepreneur Center (MEC)

Surabaya

1. Program-Program Mandiri Entrepreneur Center Surabaya

Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Surabaya adalah program
pendidikan dan pelatihan siap kerja untuk anak-anak yatim lulusan SMA
atau sederajat yang bertujuan untuk mencetak entrepreneur yatim dan
memberikan keterampilan khusus guna mencetak tenaga ahli
dibidangnya yang memiliki karakter pribadi muslim yang jujur, amanah
dan profesional.*

Dalam proses pendidikan dan pelatihan. MEC memberikan
pengembangan akademik sesuai dengan bidang keahlian jurusan masing-
masing. Pengembangan akademik ini berlangsung di kelas dengan teknik
30% teori dan 70% praktek. Dan pada lain waktu juga dilakukan
kunjungan industri, sehingga diharapkan para peserta mulai mengenal
dunia kerja yang sebenarnya. Dan pada akhir peride pendidikan dan
pelatihan terdapat pengkaryaan, yang mana peserta didik diberikan tugas
untuk membuat sebuah produk mandiri sebagai tugas akhir.

Mandiri Entrepreneur Center Surabaya juga memiliki program
keasramaan, yang mana program ini berfungsi untuk mengembangkan
ilmu keagamaan peserta didik. Program keasramaan MEC ini bekerja

sama dengan Pondok Pesantren Nurul Falah.

* Ibid.
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Selain itu Mandiri Entrepreneur Center Surabaya juga menjalankan

menjalankan beberapa tahapan program-program pelatihan antara lain:

a) Masa Orientasi Peserta Didik (MOPD)

Masa Orientsi merupakan kegiatan pengenalan peserta didik baru
terhadap Mandiri Entrepreneur Center. Dalam MOPD ini peserta
didik lebih diarahkan kepada mindset mereka serta diisi kegiatan-
kegiatan yang lebih bersifat motivasi.

Tujuan dari Masa Orientasi Peserta Didik sendiri adalah agar
mindset semua peserta didik itu sama, termasuk mengenai tujuan
mereke di MEC. Sehingga diharapkan dari MOPD ini, pada masa
pendidikan dan pelatihan peserta didik dapat berkonsentrasi penuh
pada kegiatan mereka. Sesuai apa yang dikatakan oleh direktur MEC
dalam wawancara:

“Jadi pada masa orientasi itu kita lebih cenderung merubah
mindset. Kalau mindset itu tidak kita arahkan, dampaknya itu
sangat luar biasa, kita akan kesulitan mengarahkan khususnya
di asrama dan akademik. Jadi setelah mindsetnya Kkita
samakan, satukan, disitulah pembelajaran akan lebih enak.
Sehingga peserta yang ikut MOPD dan yang enggak itu beda,

karakternya sudah beda.””

> Muklis ST, wawancara. 19/5/2017



46

b) Entrepreneur Camp

Entrepreneur Camp merupakan kegiatan yang dilaksanakan
setelah MOPD berselang satu minggu. Pada Entrepreneur Camp ini
peserta didik harus jalan kaki dengan radius sekitar 5 km dan MEC
sebagai pusatnya, dan harus mendapatkan uang. Peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas untuk melihat
potensi yang ada di sekitar MEC. Dan pada saat Entrepreneur Camp
ini peserta didik tidak dibekali ilmu sama sekali.

Tujuan dari Entrepreneur Camp ini adalah lebih mengarah pada
pembentukan karakter. Mengajarkan peserta didik agar lebih berani
dan memangkas rasa malu pada diri mereka.

Entrepreneur Motivation

Entrepreneur Motivation merupakan kegiatan yang berupa
pemberian motivasi kepada peserta didik Mandiri Entrepreneur
Center, Yng mana dalam kegiatan ini diisi dengan mengundang para
praktisi pengusaha-pengusaha untuk datang ke MEC dan berbagi
kepada peserta didik yatim. Pihak MeC berusaha untuk mencari para
pengusaha yang juga berlatar belakang sebagai seorang yatim,
sehingga diharapkan peserta didik akan lebih termotivasi. Program
ini diadakan setiap bulan dua kali yaitu setiap hari Jumat,.

Tujuan dari Entrepreneur Motivation adalah memotivasi dan

menginspirasi peserta didik agar lebih semangat dalam mencapai
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masa depan yang sukses dan mandiri, bahkan untuk mnjadi seorang
pengusaha.
Entrepreneur Session

Entrepreneur Session merupakan kegiatan lanjutan dari
entrepreneur camp, tetapi pelaksanaannya hanya hari sabtu dan
minggu saja. Setelah MOPD, pengembangan akademik berlangsung
di hari senin—jumat, kemudian sabtu dan minggu hanya khusus untuk
kegiatan Entrepreneur session. Dalam Entrepreneur session ini
kegiatannya tetap sama dengan entrepreneur camp. Dengan melalui
kegiatan ini, pesrta didik diberikan target yaitu berupa tabungan
sebesar satu juta selama masa pendidikan dan pelatihan di Mandiri
Entrepreneur Center.

Selain itu pada Entrepreneur Session selalu ada evaluasi dan
pengembangan. Evaluasi pada Entrepreneur Session ini meliputi
motivasi, dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.
Sehingga mereka akan terus menerus berbenah terhadap kekurangan
sebelumnya.

Tujuan dari Entrepreneur Session adalah agar peserta didik tetap
melakukan aktivitas seperti Entrepreneur Camp dan terlatih untuk
tetap semangat menggapai cita-cita, serta merasakan kemudahan

mendapatkan uang.
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e) Entrepreneur Challenge

Entrepreneur Challenge merupakan kegiatan tantangan yang
diberkan kepada peserta didik Mandiri Entrepreneur Center. Pada
kegiatan ini peserta akan dibawa ketempat keramaian yang belum
dikenali oleh peserta didik, seperti Taman Bungkul atau tempat lain.
Kegiatan ini berlangsung satu hari penuh. Mereka ditugaskan untuk
mendapatkan uang dari tempat tersebut. Mereka harus bisa
mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari di Mandiri Entrepreneur
Center. Jadi dalam kegiatan ini pesrta harus pandai dalam
bernegosiasi dengan para penjual untuk menjualkan barang mereka,

Tujuan dari Entrepreneur Challenge adalah untuk melatih
kemandirian peserta didik dengan cara memberi tantangan dan
peserta didik diharapkan mampu mengimplementasikan ilmu yang
telah diajarkan di Mandiri Entrepreneur Center pada dunia luar serta
melatih mereka dalam berinovasi.
Program-program tersebut merupakan strategi yang ditempuh MEC
dalam proses mencetak peserta didik yatim menjadi lulusan yang

siap kerja atau bahkan menjadi entrepreneur.
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2. Proses yang Mendukung dan Menghambat Mandiri Entrepreneur Center
(MEC) Surabaya dalam Mencetak tenaga ahli
a. Proses yang mendukung Mandiri Entrepreneur Center dalam
macetak tenaga ahli

Hal-hal yang mendukung adalah dari sarana dan pra-sarana
sudah bisa mendukung dan bisa ditingkatkan lagi serta support dari
manajeman, pengajar dan warga sekitar sangat luar biasa.

Tidak hanya program-program akademik keasramaan, dan
entrepreneur, di MEC semangat mentor-mentor dalam memberikan
didikan juga berpengaruh dan mendukung.

“Selain semangat dari para mentor, lembaga atau perusahaan
mitra dari MEC merupakan faktor yang mendukung juga
dalam mencetak peserta didik menjadi tenaga ahli di

bidangnya dan wirausahawan.”®
Dari pernyataan diatas disampaikan bahwa pendidikan dan
pelatihan dari pihak manajemen kepada peserta didik bertujuan agar
peserta didik menjadi tenaga yang terampil dan percaya diri dalam
meraih impian. Namun faktor utama yang mendukung MEC dalam
proses pengembangan adalah faktor dari dalam diri peserta didik.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari direktur MEC yang

menyatakan sebagai berikut :

® Ibid.
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“Sebenarnya faktor yang nggak kalah penting itu dari dirinya
sendiri, meskipun Kita udah kasih fasilitas lebih, dukungan dari
manajemen, dukungan dari masyarakat dan dukungan dari
Yayasan Yatim Mandiri. Tetapi kalau dari dirinya sendiri
(peserta didik) nggak ada dukungan, nggak ada motivasi maka
sulit dan gak akan jadi, karena itu malah yang utama.”’
b. Proses yang menghambat Mandiri Entrepreneur Center dalam

mencetak tenaga ahli

Hal-hal yang menghambat Mandiri Entrepreneur Center adalah dari
karakter para peserta didik itu sendiri. Karakter bawaan yang buruk dari
peserta didik akan yangat mengganggu proses pelatihan dan pendidikan.
Karakter seperti yang demikian biasa dibentuk oleh pergaulan ketika di
SMA. Karakter yang demikian apabila dibiarkan maka dapat menular

kepada peserta didik lain. Maka dari itu, tim manajemen harus bekerja

lebih ekstra dalam memperbaikinya.

C. Lulusan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya
Mandiri Entrepreneur Center merupakan lembaga pendidikan dan
pelatihan khusus anak yatim yang bertujuan mengembangkan sumber daya
manusia sehingga menjadi lulusan yang siap kerja atau bahkan melahirkan
seeorang entrepreneur. Dalam prosesnya Mandiri Entrepreneur Center

berusaha mwnanamkan keahlian dan keterampilan tertentu serta mental

’ Misdiyantoro, wawancara. 21 Mei 2017
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entrepreneur terhadap peserta didik yatim. Selain itu, Mandiri Entrepreneur
Center juga membangun karakter peserta didik yatim menjadi manusia yang
jujur, amanah, dan profesional.

Upaya Mandiri Entrepreneur Center dalam memandirikan peserta didik
yatim tidak berhenti pada masa pendidikan dan pelatihan saja. Pasca masa
pendidikan dan pelatihan, Mandiri Entrepreneur Center berusaha untuk
memberikan peluang kerja kepada para lulusan vyaitu dengan
merekomendasikan merekea kepada lembaga atau perusahaan mitra dari
Mandiri Entrepreneur Center. Namun itu pun tanpa ada pemaksaan kepada
para anak yatim, merekalah yang memutuskan sendiri mengenai kemauan
mereka. Dan pada kejuruan yang termasuk dalam ikatan dinas, seperti pada
Manajemen Zakat, maka langsung ada penempatan kerja pada lembaga
terkait.

Selain itu, Mandiri Entrepreneur Center juga memmberi kelonggaran
kepada lulusan yang menghendaki untuk menjadi entrepreneur. Dalam hal ini
Mandiri Entrepreneur Center memberikan fasilitas kepada mereka yaitu
berupa program pendampingan selama 1 tahun.

Dari wawancara kepada direktur MEC, dijelaskan bahwa peserta didik
yang lulus dari MEC rata-rata dalam jangka 2 — 3 bulan sudan mendapatkan
pekerjaan, baik dengan rekomendasi dari MEC ataupun dengan usaha mereka

sendiri mencari pekerjaan.
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Tabel 3.1 Penyerapan lulusan MEC dalam dunia kerja

Tahun

2013

2014

2015

Jumlah Peserta

124

119

108

Jadi dari sekian jumlah peserta didik Mandiri Entrepreneur Center telah

mampu memperoleh pekerjaan dengan segera setelah masa pendidikan dan

pelatihan selesai. Hal ini dikarenakan manajemen Mandiri Entrepreneur

Center Surabaya tetap menbantu dalam mencari penempatan kerja para

peserta didik mereka.




BAB IV

ANALISIS DATA

A. Strategi Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam Upaya mencetak anak
yatim siap kerja
1. Identifikasi Tujuan dan Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan dari adanya pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia di Mandiri Entrepreneur
Center embangkan potensi yang ada dalam diri anak-anak yatim agar
lebih bermanfaat bagi kehidupan mereka, bahkan untuk orang lain. Hal
ini berdasan pada apa yang sampaikan oleh direktur Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya bahwasanya latar belakang dibentuknya
Mandiri Entrepreneur Center oleh Yayasan Yatim Mandiri adalah
keadaan anak yatim yang telah lulus sekolah SMA/sederajat atau yang
memasuki dunia kerja mengalami kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan kerja. Hal ini terjadi dikarenakan oleh latar belakang merwka
sebagai yatim membuat mereka berkecil hati kepada yang bukan yatim/
Selain itu, Kenakalan mereka dalam dunia pergaulan menyebabkan para

anak yatim semakin tidak terkontrol.*

! Kampus Kemandirian, Sejarah MEC, http://www.kampuskemandirian.org. 15 Juni 2017
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Selain itu Mandiri Entrepreneur Center sebagai anak dari Yayasan
Yatim Mandiri berusaha untuk memperkuat kepercayaan para
lembaga/perusahaan mitra dari Yayasan Yatim Mandiri yakni berupa
penyediaan tenaga kerja yang ahli dibidangnya yang jujur, amanah, dan
profesional.

Sasaran dari Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya adalah lebih pada memperbaiki
karakter dari anak yatim sebelum memasuki dunia kerja, yakni melalui
pendidikan keagamaan dalam asrama. Selain itu, Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya mengembangkan anak yatim dengan meberikan
keterampilan dan keahlian khusus, sehingga diharapkan pasca masa
pelatihan di Mandiri Entrepreneu Center anak-anak yatim mendapat
kemudahan dalam persaingan dunia kerja, bahkan dalam menjadi seorang
wirausaha.

Dengan adanya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia,
perusahaan atau lembaga yang menggunakan jasa anak yatim lulusan
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya sebagai tenaga kerja juga
diharapkan memperoleh keuntungan , seperti memperoleh tenaga kerja
yang ahli dibidangnya dan berkarakter unggul.

Sehingga pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh anak yatim yang akan
memasuki dunia kerja, mengingat persaingan tenaga kerja pada saat ini

sangat ketat.
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2. Program Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di MEC

Mandiri Entrepreneur Center  Surabaya merupakan lembaga
pendidikan dan pelatihan yang telah didirikan sejak tahun 2007. Dalam
perjalanannya Mandiri Entrepreneur Center Surabaya telah banya
mengalami perubahan-perubahan baik dalam manajemen maupun
program yang diterapkan. Hal ini dilakukan sebagai upaya evaluasi untuk
visi dan misi yang akan dicapai.

Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam upaya memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada peserta didik ini ditempuh dengan
program akademik, program keasramaan, dan program entrepreneur.
Dengan program-program tersebut, diharapkan peserta didik yatim
mempunyai keterampilan dan keahlian yang baik, dapat menjaga nilai-
nilai keagamaan, serta memiliki mental yang tangguh.

a) Program Akademik
Dengan program akademik, Mandiri Entrepreneur Center

Surabaya memberikan pendidikan dan pelatihan dengan membuka

beberapa jurusan bidang keahlian, yaitu:

1) Akuntansi dan Administrasi Perkantoran
2) Teknis Komputer dan Jaringan

3) Desain Grafis

4) Manajemen Zakat

5) Kuliner

6) Otomotif?

? |bid.
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Menurut pemaparan dari direktur Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya, dalam penentuan bidang keahlian yang dibuka di Mandiri
Entrepreneur Center memerlukan waktu dan evaluasi yang sangat
panjang, Pihak manjemen harus selalu update informasi mengenai
pasar tenaga kerja, bidang keahlian apa yang sedang meningkat dan
bidang keahliaan apa yang sedang menurun. Sehingga ada
kemungkinan setiap awal periade mengalami perubahan jurusan
yang dibuka di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya. Seperti yang
pernah terjadi marger pada jurusan akuntansi dan administrasi,
pemekaran antara jurusan teknis konputer jurusan desain grafis, serta
pemunculan jurusan kuliner pada tahun ini yang mana sebelumnya
ditutup. Hal ini terjadi berdasarkan proses evaluai yang berjalan baik
dikarenakan dari faktor peserta didik maupun faktor permintaan
pasar tenaga kerja yangn tidaka lain adalah mitra Mandiri

Entrepreneur Center

Untuk jurusan Manjemen Zakat merupakan program ikatan
dinas, yang mana lulusan dari Mandiri Entrepreneur Center yang
mengikutu jurusan manajemen zakat langsung penempatan kerja di

Yayasan Yatim Mandiri setelah masa pendidikan selesai.

Dalam penentuan tenaga pelatiah atau pengajar, Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya tidak mengambil pengajar tetap,
melainkan hanya freelance. Hal ini dilakukan oleh pihak manajemen

disebabkan olen masa pendidikan dan pelatihan di Mandiri
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Entrepreneur Center Surabaya dalam satu periode tidak berlangsung
satu tahun penuh melainkan hanya sekitar tujuh bulan saja, sehingga
biaya dapat diminimalisir’. Pihak Mandiri Entreprenur Center
Surabaya sangat beruntung karena loyalitas dan kepedulian para
tenaga pengajar atau pelatih sangat tinggi. Para pelatin/pengajar di
Mandiri Entreprenur Center Surabaya ini adalah pengajar di sekolah
lain, dan atau seorang praktisi/wirausaha. Mengingat program
akademik ini lebih mengedepankan praktek daripada teori dengan

presentase 70% : 30%, maka hal ini sangat seseai.

Dalam beberapa jurusan Mandiri Ebtrepreneur Center Surabaya
membuka kerjasama dengan perusahaan/lembaga mitra, seperti
JSTC dan Tristar Culinary. Dengan adanya kerjsama maka pengajar
atau pelatih diambilkan dari pihak mitra, selain itu para lulusan
diharapkan langsung direkruit perusahaan mitra setelah pendidikan

selesai.
b) Program Keasramaan

Program keasramaan merupakan program yang diterapakan di
Mandiri  Entrepreneur  Center  Surabaya dalam  upaya
mengembangkan nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik yatim.
Dalam program ini Mandiri Entrepreneur Center bekerja sama
dengan Pondok Pesantren Al Quran Nurul Falah Surabaya. Program

ini berlangsung di asrama setiap hari Mandiri Entrepreneur Center

* Muklis. Wawancara. 19/5/2017
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berusaha mengembangakan keagamaan peserta didik sehingga
diharapkan mereka mampu mandiri dalam ibadah, berakhlak
karimah dalam bekerja. Dengan program keasramaan peserta didik

belajar untuk lepas dari ketergantungan pihak lain.

Program Entrepreneur

Program entrepreneur merupakan program pendidikan dan
pelatihan yang diterapkan oleh Mandiri Entrepreneur Center dalam
upaya untuk melatih mental dan semangat peserta didik yatim,
Program entrepreneur ini hanya dilakukan pada waktu-waktu
tertentu saja. Debgan adanya program entrepreneur ini peserta didik
diharapkan selalu semangat dalam broses pendidikan dan pelatihan
di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dan selalu semangat tanpa
putus asa dalam menggapai cita-cita masa depan serta melatih

kemandirian mereka.

Program-program entrepreneur tersebut antara lain meliputi:

1) Entrepreneur Camp
Program entrepreneur camp merupakan program awal dari
masa pendidikan dan pelatihan di Mandiri Entrepreneur Center
yang bertujuan untuk melatih mental dan semangat peserta didik
dalam menjalankan tugan yang dibebankan. Program
entrepreneur camp ini dilaksanakan dengan cara membagi

peserta didik menjadi beberapa kelompok dan kemudian
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melepas mereka dengan rdius sekitar 5 km. Peserta didik
ditugaskan untuk mengamati dan menilai potensi apa yang dapat
peserta didik manfaatkan atau dikembangkan, selama program
ini. Dalam program entrepreneur camp ini peserta didik tanpa
dibekali ilmu apapun dan ditugaskan untuk menghasilkan uang.

Pada program entrepreneur camp peserta didik diajarkan
untuk tetap tangguh dalam menghadapi tugas pekerjaan yang
tidak dipahami. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan
potensi diri yang telah dimiliki. Dalam program entrepreneur
camp ini peserta didik bisa menerapkan ilmu komunikasi,
negosiasi dan teamwork. Dengan negosiasi dan komunikasi
peserta didik dapat belajar memahami orang lain, sehingga hal
ini melatih peserta didik dalam memberikan pelayanan kerja.
Selain itu peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Hal
ini melatih peserta didik dalam belajar kerja tim dan belajar
membangun sebuah tim yang baik dalam mencapai tujuan.

Dalam entrepreneur camp peserta didik diberikan tugas
dengan target tertentu. Hal yang demikian mengajarkan peserta
didik dalam menyelesaikan pekerjaan sebaik mungkin tepat
waktu
Entrepreneur Session

Entrepreneur session merupakan program lanjutan dari

program entrepreneur camp, namun program ini hanya
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berlangsung setiap hari Sabtu dan Minggu. Selain itu dalam
entrepreneur session selalu ada evaluasi dlam setiap
kegiatannya, sehingga dalam prosesnya selalu ada perbaikan-
perbaikan yang dijalani peserta didik. Pada program
entrepreneur session ini peserta didik mulai diajari tentang ilmu
kewirausahaan, ilmu manajemen , keuangan, marketing dan
lainnya.

Selain itun pihak manajemen dari Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya juga turut membantu membantu menyediakan
produk-produk yang dapat dipasarkan. Namun peserta didik
tetap diberi kebebasan untuk memilih antara mngambil produk
dari para pelatih atau dengan inovasi peserta didik sendiri.
Program entrepreneur session ini menargetkan peserta didik
untuk mengumpulkan tabungan sebesar 1 juta rupiah.

Dalam entrepreneur session ini peserta didik belajar
mengembangkan kreatifitas dan inovasi yang dimiliki. Selain
itu, melalui kegiatan ini peserta didik belajar mengatur strategi
yang terbaik dalam sebuah manajemen serta melatih peserta
didik dalam memberikan pelayanan kepada konsumen.
Entrepreneur Motivation

Program entrepreneur motivation merupakan kegiatan yang
berfungsi untuk memotifasi dan mengispirasi para peserta didik

untuk selalu semangat dalam menggapai impian, baik impian
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dalam dunia kerja maupun wirausaha. Program ini biasa
dilaksanakan setiap hari Jum’at, atau selam sebulan dua Kkali.
Pemateri yang dihadirkan oleh manajemen Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya adala para para wirausahawan
sukses yang telah mengalami proses jatuh bangun dalam
menjadi pengusaha, Terlebih adalah yang berlatar belakang
sebagai seorang yatim,

Program entrepreneur motivation ini sangat bermanfaat
dalam menginspirasi mereka dalam upaya menggapai impian
besar para peserta didik. Selain itu, entrepreneur motivation
sangat efektif dalam menjaga semangat mereka selama masa
pendidikan dan pelatihan di Mandiri Entrepreneur Center.
Entrepreneur Challenge

Program entrepreneur challenge merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk melatih  kemandirian peserta  didik.
Entrepreneur challenge mirip dengan program entrepreneur
camp dan entrepreneur session, namun yang membedakan
adalah tempatnya. Dalam entrepreneur challenge peserta didik
akan dilepas di tempat yang jauh dari Mandiri Entrepreneur
Center dan tempat itu merupakan tempat yang belum dikenali
oleh peserta didik. Program ini berlangsung selama satu hari

penuh.
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Dalam program entrepreneur challenge peserta didik
dilatih kemandirian dalam beradaptasi dengan lingkungan yang
baru. Peserta didik harus mampu menerapkan ilmu yang telah
diajarkan oleh para pengajar sebagaimana program entrepreneur
session. Selain itu, melalui program ini pesrta didik diajarkan
untuk percaya diri dengan lingkungannya serta melatih untuk
selalu menyelesaikan tantangan pekerjaan.

Dari program-program entrepreneur tersebut peserta didik
Mandiri  Entrepreneur Center Surabaya diharapkan dapat
mengembangkan sendiri kreatifitas, inovasi dan kemampuan lain
yang ada dalam diri untuk menggapai impian yang diinginkan. Dan
melalui program ini juga lulusan Mandiri Entrepreneur Center
mampu untuk menjadi tenaga kerja yang menguntungkan
perusahaan/lembaga terkait.

3. Metode Pelatihan dan Pengembangan Sumber daya Manusia di Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya
Berdasarkan hasil dari penelitian bahwasanya Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya dalam memberikan pelatihan dan pengembangan
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Ceramah
Metode ceramah merupakan metode yang diterapkan Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya pada ruang kelas, terutama dalam

mengembangkan keahlian dan keterampilan peserta didik.Dalam
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metode ini pengajar/pelatih menyampaikan teori-teori yang
diperlukan sesuai bidang jurusann masing-masing, sedangkan para
peserta didik menerimanya dan mempersepsikannya. Metode
ceramah ini cenderung bersifat komunikasi searah, karena peserta
didik bersifat pasif. Metode ceramah ini sangat berfungsi dalam
memperluas pengetahuan peserta didik mengenai keahlian yang
sedang ditekuni.

Diskusi (Tanya Jawab)

Metode diskusi dilakukan antara pelatih dengan peserta didik.
Metode ini biasa terjadi ketika dalam program entrepreneur session.
Pengajar berusaha untuk mengevaluasi kegiatan peserta didik.
Dengan metode diskusi peserta didik dilatih untuk berani
menyampaikan pendapat dan serta kesulitan yang dihadapi dalam

masa pendidikan dan pelatihan.

. Demonstrasi

Demonstrasi merupakan metode yang diterapkan Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya dalam memberi pelatihan. Metode
demonstrasi  biasa dilakukan sebulum melakukan simulasi.
Demonstrasi dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan tentang
cara-cara mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Dalam demonstrasi
peserta didik dapat milihat sendiri teknik mengerjakan sesuatu.
Selain itu, peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang

harus dikuasi.
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d. Simulasi
Simulasi yang diterapkan dalam pelatihan dan pengembangan
ketika toeri-teori telah disampaikan oleh pengajar. Simulai di
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya merupakan situasi atau
keadaan yang mirip dengan situasi kerja yang sebenarnya tetapi
hanya merupakan tiruan saja. Dengan simulasi peserta didik dilatih
untuk terbiasa dalam situasi pekerjaan yang sesuai dengan bidang
jurusan.
e. Program Kunjungan Industri
Program Kunjungan industri merupaka salah satu metode
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan
ketika materi teori dan praktek telah disampaikan kepada peserta
didik. Metode ini melatih peserta didik dalam mengenali situasi
dunia kerja yang sebenarnya. Pada program kunjungan industri ini
peserta didik harus mampu untuk mendapatkan pengetahuan yang
sebanyak-banyaknya dari tempat kunjungan ehingga peserta didik
akan menambah wawasan dalam dunia kerja yang sebenarnya.
Program ini biasanya dilakukan pada perusahaan mitra Mandiri

Entrepreneur Center Surabaya.

Dengan melalui strategi pelatihan dan pengembangan tersebut adalah
cara Yyang dilakukan di Mandiri Entrepreneur Center dalam

menyampaikan materi-materi pelatihan. Diharapkan melalui metode
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tersebut peserta didik dapat menguasai keterapilan dan keahlian yang

disampaikan.

B. Penyerapan Lulusan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam
Pasar Tenaga Kerja

Berdasarakan hasil penelitian yang diperoleh bahwasannya Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya memberikan program pendidikan dan
pelatihan kepada anak yatum dengan tujuan memandirikan anak yatim, yaitu
mandiri belajar, madiri ibadah dan mandiri ekonomi. Dalam prosesnya
Mandiri Entrepreneur Center Surabaya membekali para peserta didik dengan
keterampilan dan keahlian yang diharapkan berguna ketika para peserta didik
telah selesai dari masa pendidikan dan pelatihan di Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya.

Dengan melihat sebelum didirikannya Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya yangmana anak-anak yatim yang mulai terjun dalam dunia kerja
sangat sulit untuk memperoleh pekerjaan baik yang disebabkan oleh
kurangnya keahlian dan kemampuan anak yatim serta disebabkan oleh
karakyer anak yatim yang buruk, pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya diharapkan mampu untuk
memperbaiki kekurangan yang ada dalam diri anak yatim. Sehingga ketika
anak yatim terjun dalam dunia kerja, mereka dapat beradaptasi dengan mudah
serta mendapat kepercayaan yang kuat dari lembaga/perusahaan yang

bersangkutan.
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Mengingat pada persaingan pasar tenaga kerja pada masa sekarang yang
sangat ketat, perserta didik dapat mengembangkanksendiri keterampilan yang
dipelajari di Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Surabaya, Manajemen
Mandiri Entreprenur Center Surabaya tidak melepaskan peserta didik begitu
saj setelah selesai masa pendidikan dan pelatihan. Pihak manajemen MEC
tetap memantau dan membantu peserta didik. Hal ini dilakukan MEC dengan
mencarikan informasi-informasi lowongan pekerjaan dari
lembaga/perusahaan mitra MEC.

Berdasarkan hasil wawancara kepada direktur Mandiri Entrepreneur
Center Surabaya, peserta didik lulusan Mandiri Entrepreur Center Surabaya
mampu untuk memperoleh pekerjaan hanya dalam jangka 2-3 bulan setelah
lulus dari Mandiri Entrepreneur Center Surabaya, bahkan pada tahun terakhir
hanya dalam waktu 2 minggu lulusan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya
telah mendapatkan tempat kerja, baik pada perusahaan mitra ataupun bukan
mitra. Hal ini dapat diartikan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya berperan besar
dalam memandirikan anak yatim.

Hal yang demikian merupakan hasil dari usaha manajemen Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya dalam menanamkan keahlian dan
keterampilan, serta karakter yang baik. Selain itu juga strategi Mandiri
Entreprenur Center Surabaya dalam membaca peluang di pasar tenaga kerja
merupakan hal yang tidak kalah dalam berperan memandirikan anak yatim,

meskipun berakibat pada kemungkinan perubahan bidang keahlian yang
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dibuka pada setiap awal periode. Selain itu, hal ini didukung oleh keterlibatan
mitra Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam menggunakan jasa
lulusan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dan mitra yang ikut andil

dalam proses pelatihan dan pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Strategi pelatiahan dan pengembangan sumber daya manusi yang
diterapakan di  Mandiri Entrepreneur Center Surabaya dalam
menyiapkan tenaga kerja khusus anak yatim adalah dengan menerapkan
program akademik, keasramaan dan entrepreneur. Program-program
yang diterapkan dapat berjalan dengan baik, karena dukungan loyalitan
dan totalitas dari pihak manjemen Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya. Dalam menjalankan program-programnya, mentode yang
digunakan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi, simulasi dan program
kunjungan industri. Program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya telah manmpu
memotifasi dan menginspirasi peserta didik untuk mandiri baik dalam
belajar, ibadah maupun ekonomi.

2. Penyerapan lulusan Mandiri Entrepreneur Center Surabaya pada pasar
tenaga kerja sudah cukup membantu kemandirian anak didik yatim,
meskipun dalam masa prosesnya masih banyak mengalami kekurangan-

kekurangan yang menjadi hambatan.
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B. Saran

1. Sebaikanya pihak manajemen Mandiri Entrepreneur Center Surabaya
menjalin kerjasama dengan banyak perusahaan yang dapat digunakan
untuk tempat magang peserta didik, sehingga peserta didik mendapat
pengalaman kerja dan mengembangkan keahlian.

2. Sebaiknya dalam pihak manjemen Mandiri Entrepreneur Center
Surabaya terus memberi pengawasan terhadap para alumni, agar hal-hal
yang diajarkan di Mandiri Entrepreneur Center Surabaya tetap terjaga

dengan baik.
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